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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Tulisan ini membahas tentang film Kaze Tachinu dengan fokus kepada teknologi alat perang yang

digunakan Jepang pada masa Perang Dunia II. Tujuan dari penelitian ini untuk menunjukkan bahwa film

Kaze Tachinu sebagai media untuk mengkritik teknologi yang Jepang gunakan pada masa perang dunia II.

Data yang digunakan untuk penelitian ini diambil dari salah satu film animasi Studio Ghibli berjudul Kaze

Tachinu (2013). Agar analisis data terlihat dengan jelas, dilakukan pendeskripsian berdasarkan dialog dan

beberapa adegan, lalu dianalisis dengan mengategorikan bagian realita dan fantasi di dalam film. Analisis

yang dilakukan dalam penelitian menggunakan konsep fantasi dalam kesusastraan Jepang modern milik

Susan J. Napier. Hasil analisis ini menunjukkan bahwa teknologi pesawat yang digunakan Jepang pada masa

perang justru membawa Jepang pada kehancuran.

Sedangkan penggunaan fantasi di dalam karya ini adalah sebagai bentuk subversif terhadap teknologi

pesawat yang menghancurkan. Dengan demikian, keberadaan film ini dapat dimaknai sebagai kritik

teknologi pada masa Perang Dunia II di Jepang.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This paper discusses film Kaze Tachinu by focusing on technology used by Japan during World War II. The

objectives of this paper was to show that Kaze Tachinu was used as a medium to criticize the technology

that Japan used during World War II. The data for this paper was collected from one of the animated films

made by Studio Ghibli entitled Kaze Tachinu which was released in 2013. In order

to obtain the objectives of this research, the data was analyzed by describing dialogues and scenes, then

analyzed bycategorizing which parts is reality and fantasy in the film. The analysis of this research used

Fantasy Theory in modern Japanese literatures from Susan J. Napier. The results of this analysis show that

aircraft technology used by Japan during the war were actually brought Japan to destruction. While the

fantasy part in this film used as a form of subversity towards its destructive technology. Thus, the existence

of this film functioned as a criticism of technology during World War II in Japan.
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